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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Seiring perkembangan zaman yang semakin lama semakin maju, menuntut manusia 

untuk dapat mencari dan menciptakan alternatif-alternatif berupa alat dan mesin - mesin yang 

dapat memudahkan dan membantu kerja manusia dalam kehidupan sehari – harinya untuk 

menjadi lebih efisien dan efektif, sehingga hanya dengan waktu yang sedikit kita dapat 

memperoleh hasil yang lebih baik.Menurut  E. Setiawan (1987 : 26) “ Manusia pada 

dasarnya mempunyai sifat yang senantiasa untuk mencari cara-cara yang dapat 

memudahkan pelaksanaan tugas-tugas yang harus ia kerjakan, terutama yang sifatnya rutin“ 

Pendapat ini yang sering mendorong para ahli untuk menciptakan dan mengembangkan 

peralatan yang sudah ada, agar lebih membantu untuk meringankan, memudahkan dan 

mengefisienkan aktifitas, sehingga terciptalah peralatan yang menjadikan tenaga mekanis atau 

listrik sebagai pengganti tenaga manusia. 

Indonesia merupakan Negara agraris dimana sebagian besar masyarakatnya bekerja 

sebagai petani. Karena Indonesia didukung oleh kondisi alam dan letak geografis yang 

strategis, (Indonesia berada di daerah tropis). Maka berbagai macam jenis tumbuhan yang 

dapat hidup seperti sayur-sayuran dan buah-buahan. 

Salah satu hasil pertanian atau perkebunan adalah ketela pohon atau ubi kayu. Ubi 

kayu merupakan tanaman yang mudah ditanam, dapat tumbuh di berbagai lingkungan 

agroklimat tropis,walaupun tentunya tingkat produksinya akan bervariasi menurut tingkat 

kesuburan dan ketersediaan air tanah. 
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Selain diolah menjadi keripik, gorengan dan sebagainya. Ketela pohon juga dapat 

diolah menjadi bahan baku tepung terigu dan pellet untuk pakan ikan, yaitu dengan cara 

diparut dengan halus. 

Dari hasil pengamatan penulis, penulis melihat bahwa proses pemarutan ketela 

pohon yang ada pada industri pengolahan bahan baku tepung terigu dan pellet yang ada pada 

saat ini masih menggunakan peralatan manual, ada juga yang menggunakan mesin akan tetapi 

prosesnya tidak terlalu praktis karena saat pemarutan berlangsung ketela pohon yang akan 

diparut harus dipegang dan di dorongkan ke pisau pemarut dengan menggunakan tangan 

manusia, hal ini penulis rasa dapat mengakibatkan kecelakaan kerja. Karena jika pekerja tidak 

hati-hati pada saat memegang ketela pohon tersebut maka sewaktu-waktu pisau pemarut bisa 

saja mengenai tangan pekerja. 

Dengan dilatar belakangi hal-hal diatas maka penulis berinisiatif untuk 

mengembangkan mesin pemarut ketela pohon dengan sistem pegas. Sesuai dengan namanya, 

alat ini bekerja dengan bantuan pegas yang berfungsi untuk memegang dan mendorongkan 

ketela pohon kearah pisau pemarut. Sehingga kekhawatiran akan kecelakaan kerja seperti 

yang penulis paparkan diatas bisa diatasi. 

Disamping itu, alat ini juga beroperasi menggunakan tenaga mesin. Hal tersebut 

dapat menghemat waktu dan meningkatkan hasil produksi, karena pada kenyataannya jika 

dibandingkan dengan tenaga manusia, tenaga mesin lebih mampu menghasilkan produk yang 

banyak dalam waktu yang lebih singkat. 

Penulis berharap, alat ini dapat membantu produksi pengolahan ketela pohon untuk 

mencapai hasil yang optimal. Dan hasil perkebunan, khususnya ketela pohon bisa di 

manfaatkan dengan lebih baik sehingga tidak ada hasil perkebunan tersebut yang terbuang 
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sia-sia. Dengan meningkatnya produksi pengolahan ketela pohon, otomatis kehidupan 

ekonomi petani ketela pohon juga akan mengalami peningkatan. Selain itu mesin ini juga 

dapat  menambah lapangan usaha yang dapat menekan angka pengangguran yang ada di 

Indonesia. 

B. Alasan Pemilihan Judul 

Tugas akhir ini berjudul “Perancangan dan Pembuatan Mesin Pemarut Ketela Pohon 

Dengan Sistem Pegas”.Judul ini penulis ambil karena melihat industri rumah tangga yang 

masih bekerja secara tradisional, dimana lebih membutuhkan tenaga dan waktu.Oleh karena 

itu penulis mencoba merubah pekerjaan tersebut lebih efisien dalam waktu dan tenaga serta 

dapat memperoleh hasil dengan kapasitas yang cukup besar. 

Perancangan mesin ini diharapkan dapat mempercepat dan meningkatkan efektifitas 

pekerjaan di industri-industri kecil dan menengah yang menggunakan parutan Ketela Pohon, 

agar didapatkan kapasitas dan efesiensi waktu yang tinggi, sehingga biaya operasi lebih 

kecil.Prototipe Mesin Pemarut Ketela Pohon ini dapat diproduksi dan dijual kepasar sebagai 

salah satu kelengkapan utama pembuatan makanan. 

 

C. Identifikasi Masalah 

Seperti yang dijelaskan pada latar belakang, maka penulis dapat mengindentifikasikan 

masalah-maslah dalam merancang dan membuat konstruksi mesin dari mesin pemarut ketela 

pohon dengan sisten pegas ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk dan rancang rangka agar dapat menahan beban yang bekerja padanya. 

2. Bagaimana bentuk dan rancangan sistem kerja poros. 

3. Bagaimana bentuk dan rancangan silinder pemarut. 
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4. Bagaimana bentuk dan cara kerja sistem pegas. 

 

D. Batasan Masalah 

Dalam pembuatan Rancang Bangun Mesin Pemarut Ketela Pohon, masalah yang akan 

penulis bahas meliputi: 

a. Rancangpembuatan rangka bawah dan rangka atas. 

b. Pemilihan bahan yang mudah didapat, murah harganya dan sesuai dengan 

kebutuhan. 

c. Perhitungan biaya dari alat yang akan di buat. 

d. Proses pembuatan dan pengujian. 

e. Gambar susunan dan gambar bagian. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah diatas,maka dapat 

dirumuskan,Bagaimana merancang rangka, bodi, pegas dan sistem kerjanya? 

F. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

a. Untuk memenuhi kebutuhan pasar akan mesin-mesin baru dengan efesiensi yang tinggi. 

b. Untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang telah diterima dari mengikuti perkuliahan 

secara teori maupun praktek. 

c. Dapat membantu masyarakat untuk membuka lapangan usaha home industri atau 

industri rumah tangga. 

d. Dapat membantu masyarakat dalam memecahkan persoalan atau masalah yang 

berhubungan dengan usaha home industri pembuatan tepung, pellet, dll. 
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2. Tujuan khusus  

a.  Dapat merencanakan dan membuat rancang bangun rangka untuk mesin pemarut ketela 

Pohon yang lebih praktis dan efesien . 

b. Dapat mengetahui ketahanan rangka terhadap getaran yang dihasilkan motor. 

c. Dapat mengetahui langkah kerja dan proses pembuatan rangka  Mesin Pemarut Ketela 

Pohon tersebut. 

d.Dapat menghitung biaya pembuatan alat yang dibuat 

 

G. Manfaat 

Manfaat dari tugas akhir yang penulis buat ini adalah dapat meningkatkan hasil 

produksi pengolahan ketela pohon menjadi lebih efisien dalam hal waktu dan tenaga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




